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Abstrak : Usaha untuk meningkatkan aktivitas belajar peserta didik dengan 
menggunakan metode inkuiri pada pelajaran IPA kelas V SD Negeri 20 sungai 
Kunyit. Metode penelitian yang digunakan metode deskriptif. Jenis penelitiannya 
tindakan kelas. Tehnik yang digunakan adalah observasi langsung. Prosedur 
penelitian meliputi perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Subyek 
penelitian adalah peserta didik kelas V SD Negeri 20 Sungai Kunyit, berjumlah 
13 orang. Penelitian dilakukan sebanyak 3 Siklus. Data yang diperoleh pada 
aktivitas fisik pada siklus I sebesar 56,3 %, pada siklus II 71,8 %, pada siklus III 
91,3 %. Data aktivitas mental pada siklus I sebesar 33,3 %, pada siklus II 56,3 %, 
siklus III 83,2 %. Data aktivitas Emosional pada siklus I sebesar 57,8 %, siklus II 
73 %, siklus III 91,7 %. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa metode 
inkuiri dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta didik pada pembelajaran IPA 
di Kelas V SD Negeri 20 Sungai Kunyit. 
Kata Kunci: Aktivitas belajar, Metode inkuiri, Ilmu Pengetahuan alam 
Abstract : Efforts to improve the learners learning activities using the method of 
inquiry in science teaching fifth grade public elementary school 20 Sungai Kunyit. 
The method used descriptive method. Classroom  action research type. The 
technique used is the direct observation. Research procedurs include planning, 
implementation, observation and reflection. Subjects were students in grade five 
public elementary schools 20 Sungai Kunyit, totaling 13 people. The study was 
conducteds many as 3 cycles. Data obtained on physical activity in cycle I was 
56,3 %, in cycle II 71,8 %, and cycle III 91,7 %. Mental activity data in cycle I 
33,3 %, in cycle II 56,3 %, and cycle III 83,2 %. Emotional activity data on cycle 
I 57,8 %, in cycle II 73 %, and cycle III 91,7 %. From the  above data it can be 
conclude that the inquiry methe inquiry method can improve the thod can improve 
the learning activities of students in learning science class five public primary 
schools 20 Sungai Kunyit.  
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roses Pembelajaran IPA yang berlangsung di SDN 20 Sungai Kunyit selama 
ini masih berlangsung secara konvensional sehingga peserta didik bersifar 
pasif, mudah bosan dan kurang tertarik terhadap proses pembelajaran yang 
sedang berlangsung. Bertolak dari latar belakang tersebut, maka peneliti mencoba 
mencoba menyajikan pembelajaran yang mampu merangsang aktivitas peserta 
didik, baik secara fisik, mental maupun emosional, dengan menerapkan meode 
yang tepat yaitu metode inkuiri. 
P 
Dalam usaha mengantisipasi situasi dan kondisi seperti itu guru dituntut 
untuk meninggalkan cara lama / cara tardisonal seperti yang selama ini dilakukan. 
Guru diharapkan agar lebih kreatif dan inovatif dalam menyediakan media 
pembelajaran, serta mampu menerapkan metode-metode pembelajaran yang ada. 
Salah satunya metode Inkuiri. Metode ini sangat membantu untuk diterapkan pada 
pembealjaran IPA SDN 20 Sungai Kunyit. Metode Inkuiri lebih menyenangkan 
peserta didik untuk lebih aktif. Metode inkuiri dapat membangkitkan semangat 
serta gairah peserta didik dalam pembelajaran, merangsang keingintahuaan 
peserta didik untuk memecahkan dan menemukan sendiri maupun berkelompok 
permasalahan yang ditemukan dalam proses pembelajaran. 
Dengan metode inkuiri interaksi pembelajaran, presestasi belajar dan 
disiplin dalam belajar dapat ditingkatkan. Berdasarkan masalah di atas maka yang 
menjadi tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan informasi yang aktual 
tentang penggunaan metode inkuiri dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta 
didik pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di SDN 20 Sungai Kunyit. 
Adapun tujuan khusus penelitian ini adalah : 1) Untuk mendapatkan informasi dan 
data yang akurat tentang peningkatan aktivitas fisik peserta didik pada 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di Kelas V SD Negeri 20 Sungai Kunyit, 2) 
Untuk mendapatkan informasi dan data yang akurat tentang peningkatan aktivitas 
mental peserta didik  pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di Kelas V SD 
Negeri 20 Sungai Kunyit, 3) Untuk mendapatkan informasi dan data yang akurat 
tentang peningkatan aktivitas emosional peserta didik  pada pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam di Kelas V SD Negeri 20 Sungai Kunyit. 
Aktivitas adalah suatu tindakan atau kegiatan yang dilakukan individu 
peserta didik dalam pembelajaran. Dimana kegiatan tersebut ada hubungannya 
dengan kegiatan fisik, mental dan emosional. Aktivitas fisik seperti : mengamati, 
menulis, dan melakukan percobaan. Aktivitas mental seperti : bertanya, menjawab 
pertanyaan dan mengemukakan pendapat. Aktivitas emosional seperti : antusias,  
berinteraksi antar peserta didik,  
Metode adalah cara teratur yang digunakan untuk melaksanakan suatu  
pekerjaan yang akan dibuat atau dihasilkan. Inkuiri adalah suatu metode yang 
digunakan dalam pembelajaran sains dan mengacu pada salah satu cara untuk 
mempertanyakan,  mencari pengetahuan atau informasi atau mempelajari suatu 
gejala (Koesl, 2003: 12) dalam Kinkin (2011: 8). Belajar adalah suatu proses 
dimana organisme mengalami perubahan prilaku sebagai akibat pengalaman. 
Pembelajaran suatu sistem atau proses membelajarkan subjek didik 
pembelajaran yang direncanakan atau didesain, dilaksanakan, dan dievaluasi 
secara sistematis agar subjek didik/pembelajaran dapat mencapai tujuan 
pembelajaran secara efektif dan efisien. 
IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) merupakan ilmu tentang segala hal yang 
berkaitan dengan proses-proses di alam. Kata inkuiri berarti menyelidiki dengan 
cara mencari informasi dan melakukan pertanyaan-pertanyaan. Koes (2003: 12 ) 
Dalam Kinkin (2011: 8) menyatakan bahwa inkuiri adalah suatu metode yang 
digunakan dalam pembelajaran ( Fisika/sains ) dan mengacu pada salah satu cara 
untuk mempertanyakan, mencari pengetahuan atau informasi atau mempelajari 
suatu gejala.  
Pembelajaran inkuiri didefinisikan oleh Piaget (Sund dan Trowbridge, 
1973) dalam Kinkin (2011: 8) sebagai pembelajaran yang mempersiapkan situasi 
bagi anak untuk melakukan eksperimen sendiri; dalam arti luas ingin melihat apa 
yang terjadi, ingin melakukan sesuatu, ingin menggunakan simbol-simbol dan 
mencari jawaban atas pertanyaan sendiri, menghubungkan penemuan yang satu 
dengan penemuan yang lain, membandingkan apa yang ditemukan dengan apa 
yang ditemukan orang lain. 
 Kuslan Stone dalam Kinkin (2011: 8) mendefinisikan model inkuiri 
sebagai pengajaran di mana guru dan anak mempelajari peristiwa-peristiwa dan 
gejala-gejala ilmiah dengan dengan pendekatan dan jiwa para ilmuwan. 
Wilson dalam Trobridge (1990) dalam Kinkin (2011: 9) menyatakan 
bahwa model inkuiri adalah sebuah model proses pengajaran yang berdasarkan 
atas teori belajar dan perilaku.  
Sebelum meninjau lebih jauh tentang aktivitas belajar, terlebih dahulu 
dijelaskan tentang aktivitas  Aktivitas dan Belajar. Menurut Anton M. Mulyono 
(http://one.indoskripsi.com/judul-skripsi/pendidikan-kewarganegaraan/upaya-
pening katan-aktivitas-siswa2009/10/11.htmk) aktivitas artinya “kegiatan/ 
keaktifan”. Jadi segala sesuatu yang dilakukan atau kegiatan-kegiatan yang terjadi 
baik fisik maupun non-fisik, merupakan suatu aktifitas.Dari beberapa pendapat 
para ahli tersebut maka dapat disimpulkan aktivitas adalah semua kegiatan yang 
dilakukan individu baik secara fisik maupun non-fisik. 
  Noor (2008) dalam Yatna (2011: 6) menyatakan bahwa aktivitas 
peserta didik adalah keterlibatan dalam bentuk sikap, pikiran, dan perhatian dalam 
kegiatan pembelajaran, guna menunjang keberhasilan proses belajar mengajar dan 
memperoleh manfaat dari kegiatan tersebut. 
Sriyono (yasa , 2008) dalam Murhaban (2013: 5)  menyatakan bahwa 
aktivitas adalah segala kegiatan yang dilaksanakan baik jasmani maupun rohani. 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa aktivitas adalah seluruh 
kegiatan siswa baik jasmani maupun rohani dalam rangka menunjang 
keberhasilan proses pembelajaran.  
Sudjatmiko dan Nurlaili (2003: 10) menyatakan Pembelajaran adalah 
suatu proses yang melibatkan dua pihak yaitu peserta didik dan guru . Peserta 
didik berperan sebagai pihak belajar dan guru berperan sebagai pihak pengajar, 
dimana dalam proses ini peserta didik bersikap aktiv dan guru berupaya 
menciptakan suasana yang mendorong peserta didik berinisiatif , termotivasi , dan 
berusaha untuk   menggali potensi yang ada dalam dirinya dan membangun 
gagasan atau pengetahuan  baru selama proses pembelajaran. Gagasan dan 
pengetahuan inilah yang akan membentuk keterampilan , sikap , perilaku sehari-
hari sehingga siswa berkompeten dalam bidang yang dipelajari. 
  Undang – Undang RI Nomor 20 tahun 2003 , tentang Sistem Pendidikan 
Nasional Pada pasal 1 butir 20, menyatakan bahwa Pembelajaran diartikan 
sebagai “proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada 
suatu lingkungan belajar”. Pembelajaran sebagai suatu konsep pedagogik secara 
teknis dapat diartikan sebagai upaya sistematik untuk menciptakan lingkungan 
belajar yang potensial menghasilkan proses belajar yang bermuara pada 
berkembangnya potensi individu sebagai peserta didik .Dari pengertian tersebut 
tampak bahwa antara belajar dan pembelajaran satu sama lain memiliki 
katerkaitan  yang erat yaitu bahwa pada proses belajar dan pembelajaran terjadi 
perubahan perilaku pada individu .  
     Jadi aktivitas belajar adalah seluruh kegiatan atau perbuatan yang 
melibatkan unsur jasmani dan rohani siswa dalam rangka mencapai tujuan melalui 
proses interaksi peserta didik dan pendidik serta sumber belajar lainnya yang 
dapat memberikan pengalaman baru atau informasi baru sehingga peserta didik 
mampu merubah perilaku ke arah yang lebih baik.  
Dalam pelaksanaan pembelajaran ini dengan menggunakan metode 
inkuiriketerampilan yang akan digunakan adalah keterampilan mengobservasi 
atau mengamati, keterampilan menyimpulkan, keterampilan mengkomunikasikan 
dan keterampilan mengklasifikasi. Sebagai contoh pembelajaran IPA kelas V 
menggunakan metode inkuiri dengan materi cahaya menembus benda bening, 
cahaya dapat dipantulkan, dan cahaya dapat dibiaskan, dalam pembelajaran ini 
pesera didik malakukan percobaan untuk membuktikan cahaya menembus benda 
bening, cahaya dapat dipantulkan, dan cahaya dapat dibiaskan. Berdasarkan 
kegitan tersebut akan tampak beberapa aktivitas dengan menggunkana metode 
inkuiri  yaitu aktivitas peserta didk observasi dan mengamati,  menyimpulkan, 
mengkomunikasikan dan menklasifikasinkan . Untuk keterampilan observasi atau 
mengamati akan tampak beberapa aktivitas fisik antara lain ; peserta didik  aktif 
mengamati media media, peserta didik mencatat materi yang dianggap penting, 
dan peserta didik melakukan percobaan.Aktivitas mentalyang tampak seperti 
peserta didik  aktif bertanya, menjawab pertanyaan,dan berani mengungkapkan 
pendapat. Aktivitas emosional seperti  peserta didik antusias dalam proses 
pembelajaran dan peserta didik aktif berinteraksi positif dengan peserta didik yang 
lain. 
Berdasarkan uraian di atas, maka metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode deskriptif. Menurut Hadari Nawawi (1998: 63), dalam Hasyim ( 
2009: 8 ), “ Metode deskripsi adalah prosedur pemecahan masalah yang diselidiki 
dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan subyek atau obyek penelitian 
(seseorang, lembaga, masyarakat dan lain-lain) pada saat sekarang berdasarkan 
fakta –fakta yang terjadi pada saat sekarang”.   
Berdasarkan bentuk penelitian tersebut, maka penelitian ini menggunakan 
bentuk penelitian survei langsung di lokasi objek penelitian yaitu mengenai 
penggunaan metode inkuiri untuk meningkatkan aktivitas belajar peserta didik 
pada pembelajaran IPA di kelas V Sekolah Dasar Negeri 20 Sungai Kunyit.  
 Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 
20 Sungai kunyit jumlah 13 orang dengan perincian siswa laki-laki berjumlah  9 
orang dan siswa perempuan berjumlah 4 orang. 
 Sebelum dilaksanakannya penelitian, maka disusun tahapan-tahapan 
dalam kegiatan penelitian yaitu :Perencanaan yang matang perlu dilakukan setelah 
kita mengetahui masalah   yang terjadi dalam pembelajaran,  Perencanaan harus 
diwujudkan dengan adanya tindakan dari guru berupa solusi tindakan sebelumnya, 
Pengamatan yang teliti terhadap proses pelaksanaannya akan mendapatkan data 
yang valid,Setelah diamati, barulah guru dapat melakukan refleksi dan dapat 
menyimpulkan apa yang telah terjadi dalam penelitian  kelasnya. 
Dalam penelitian ini alat pengumpul data adalah  lembar observasi. Untuk 
teknik observasi langsung, digunakan alat pengumpul data berupa lembar 
observasi untuk peserta didikdan lembar obsevasi untuk guru yang dijabarkan 
pada indikator kinerja. 
Sesuai dengan jenis data yang diamati pada penelitian berdasarkan dari 
sub masalah sebagai berikut. Untuk jenis data tentang aktivitas belajar (aktivitas 
fisik, aktivitas mental, aktivitas emosional) akan dianalisis secara deskriptif 
kualitatif dengan menghitung berapa banyak peserta didik yang tampak 
melakukan kegiatan sesuai dengan lembar observasi dibagi dengan jumlah seluruh 
peserta didik yang hadir pada setiap siklus penelitian kemudian dikalikan 100%, 
 
HASIL PENETIAN DAN PEMBAHASAN  
Hasil Penelian   
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari data hasil  siklus I 
yang dilaksanakan 5 Februari 2014, data hasil pengamatan siklus II yang 
dilaksanakan pada tanggal 12 Februari 2014, dan data hasil pengamatan siklus III 
yang dilaksanakan pada tanggal 19 Februari 2014. Adapun rekapitulasi hasil 
penelitian dan pembahasan terhadap hasil observasi untuk peserta didik  dapat 
disajikan dalam tabel berikut: 
Tabel 1 Hasil Penelitian Dan Pembahasan Terhadap Hasil Observasi 
Peserta Didik 
No Indikator Capaian 
  Siklus I Siklus II Siklus III 
     
A Aktivitas Fisik M % M % M % 
        
1 Peserta didik aktif mengamati 
media 
6 46 8 61,5 11 91,7 
        
2 Peserta didik aktif menulis materi 
yang dianggap penting 
8 61,5 10 77 11 91,7 
3 Peserta didik yang aktif melakukan 
percobaan 
8 61,5 10 77 11 91,7 
Rata-rata aktivitas Fisik 56,3 71,8 91,7 
B Aktivitas Mental       
1 Peserta didik aktif bertanya 4 31 9 69 10 83 
2 Peserta didik aktif menjawab 
pertanyaan 
6 46 8 61,5 11 91,7 
3 Peserta didik aktif mengemukakan 
pendapat 
3 23 5 38,5 9 75 
Rata-rata aktivitas Mental 33,3 56,3 83,2 
    
Pembahasan 
 Aktivitas belajar siswa berdasarkan lembar observasi untuk aktivitas 
fisik,aktivitas mental maupun aktivitas emosional dapat dipaparkan berdasarkan 
pengamatan per indikator kinerja dari data siklus I,siklus II dan siklus III, yaitu 
sebagai berikut : a.  Aktivitas Fisik 1)  Peserta didik yang aktif mengamati media. 
Indikator kinerja peserta didik aktif mengamati media pada siklus I sebesar 46 %,  
pada siklus II naik  sebesar 15,5 % menjadi 61,5 % , kemudian pada siklus III 
naik lagi sebesar 30,2 % menjadi 91,7 %, dari data siklus I sampai dengan siklus 
III terjadi peningkatan sebesar 45,7 % maka untuk indikator kinerja peserta didik 
aktif mengamati media meningkat rata-rata setiap siklus sebesar 22,8 %.  Hal ini 
membuktikan bahwa dengan metode inkuiri dapat meninghkatkan aktivitas 
peserta didik dalam mengamati media .2.Peserta didik yang aktif mencatat materi 
yang dianggap penting. Indikator kinerja untuk peserta didik aktif mencatat materi 
penting  pada siklus I sebesar 61,5 % pada siklus II meningkat sebesar 15,5 % 
menjadi 77 %, kemudian pada siklus III meningkat lagi sebesar 14,7 menjadi 91,7 
%, dari data siklus I sampai siklus III terjadi peningktan sebesar 30,2 %. Jadi 
untuk aktivitas peserta didik aktif mencatat materi yang dianggap penting, setiap 
siklus rata-rata meningkat sebesar 15,1 %. Hal ini membuktikan bahwa dengan 
meode inkuiri dapat meningkatkan aktivitas peserta didik dalam mencatat materi 
yang dianggap penting, 3. Peserta didik yang aktif melakukan percobaan.Indikator 
kinerja untuk peserta didik aktif melakukan percobaan pada siklus I sebesar 61,5 
% pada siklus II naik sebesar 15,5 menjadi 77 % dan pada siklus III naik lagi 
sebesar 14,5 % menjadi 91,7 %. Dari data siklus I sampai dengan siklus III terjadi 
peningkatan 30,2 %, maka untuk indikator peserta didik yang aktif melakukan 
percobaan terjadi kenaikan rata-rata setiap siklus sebesar 15,1 %.  Hal ini 
membuktikan bahwa dengan metode inkuiri dapat meningkatkan aktivitas peseta 
didik dalam melakukan percobaan.Dari analisis data di atas dapat disimpulkan 
bahwa untuk aktivitas fisik pada siklus I sebesar 56,3 %, pada siklus II naik 
sebesar 15,5 % menjadi 71,8 % dan pada siklus III naik sebesar 19,9 % menjadi 
91,7 %. Maka tergolong pada kriteria baik sekali. 
b. Aktivitas Mental 1). Peserta didik yang aktif bertanya.Indikator 
kinerja untuk peserta didik yang aktif bertanya pada siklus I sebesar 31 % siklus II 
naik sebesar 38 % menjadi 69 %, naik lagi pada siklus III sebesar 14 % menjadi 
83 %, dari siklus I sampai siklus III terjadi peningkatan sebesar sebesar 52 %, 
maka untuk indikator kinerja peserta didik aktif bertanya meningkat rata-rata 
setiap sebesar 26 %.  Hal ini membuktikan bahwa dengan menggunakan metode 
C  Aktivitas Emosional       
1 Peserta didik antusias dalam proses 
pembelajaran 
8 61,5 10 77 11 91,7 
2 Peserta didik aktif berinteraksi 7 54 9 69 11 91,7 
  positif dengan peserta didik yang 
lain 
      
Rata-rata aktivitas Emosional 57,8 73 91,7 
inkuiri, aktivitas peserta didik dalam bertanya dapat ditingkatkan.2)   Peserta didik 
aktif menjawab pertanyaan. Indikator kinerja untuk peserta didik aktif menjawab 
pertanyaan pada siklus I sebesar 46 % , siklus II meningkat sesbesar 15,5 % 
menjadi 61,5 % dan pada siklus  III meningkat sebesar 30,2 % menjadi 91,7 %, 
dari siklus I sampai dengan siklus III  terjadi peningkatan sebesar 45,7 % maka 
untuk indikator kenerja peserta didik aktif menjawab pertanyaan terjadi 
peningkatan rata- ata sebesar  22,8 % setiap siklus. Hal ini membuktikan bahwa 
dengan menggunakan metode inkuiri dapat meningkatkan aktivitas peserta didik 
dalam menjawab pertanyaan.3)   Peserta didik yang aktif mengemukakan 
pendapat.Indikator kinerja untuk peserta didik aktif mengemukakan pendapat 
pada siklus I sebesar 23 % , pada siklus II naik sebesar 15,5 % menjadi 38,5 % 
dan pada siklus III naik sebesar 36,5 % menjadi 75 %, dari data siklus I sampai 
siklus III terjadi peningkatan sebesar 52 %. Maka untuk indikator kinerja peserta 
didik aktif mengemukakan pendapat terjadi peningkatan rata-rata setiap siklus 
sebesar 26 %. Hal ini membuktikan bahwa dengan metode inkuiri aktivitas 
peserta didik dalam mengemukakan pendapat dapat ditingkatkan. Dari analisis 
data di atas dapat disimpulkan bahwa untuk aktivitas mental pada siklus I sebesar 
33,3 %, pada siklus II naik sebesar 23 % menjadi 56,3 % dan pada siklus III naik 
sebesar 26,9 % menjadi 83,2 %. Maka tergolong pada kriteria baik sekali. 
c. Aktivitas Emosional. 1) Peserta didik yang antusias dalam proses 
pembelajaran.Indikator kinerja peserta didik antusias dalam pembelajaran pada 
siklus I sebesar 61,5%, pada siklus II naik sebesar 15,5 % menjadi 77 % 
kemudian pada siklus III naik  14,7 % menjadi 91,7 %. Dari data siklus I sampai 
dengan siklus III terjadi peningkatan sebesar 30,2 %, maka untuk indikator kinerja 
peserta didik antusias dalam proses pembelajaran terjadi peningkatan rata-rata 
setiap siklus sebesar 15,1 %. Hal ini membuktikan bahwa dengan menggunkan 
metode inkuiri dapat meningkatkan aktivitas peserta didik antusias dalam proses 
pembelajaran.2. Peserta didik yang aktif berinteraksi positif dengan peserta didik 
yang lain.Indikator kinerja peserta didik aktif berinteraksi positif dengan peserta 
didik lain pada siklus I sebesar 54 % , pada siklus II meningkat sebesar 15 % 
menjadi 69 % dan pada siklus III meningkat sebesar 22,7 % menjadi 91,7 %, dari 
data sikus I sampai siklus III terjadi peningkagtan sebesar 37,7 %. Maka untuk 
indikator kinerja peserta didik aktif berinteraksi positif dengan peserta didik lain 
terjadi peningkatan rata-rata setiap siklus sebesar 18,8 %. Hal ini membuktikan 
bahwa dengan menggunakan metode inkuiri dapat meningkatkan aktivitas peserta 
didik dalam berinteraksi posiotif terhadap peserta didik lain.Dari analisis data di 
atas dapat disimpulkan bahwa untuk aktivitas emosional pada siklus I sebesar 57,8 
%, pada siklus II naik sebesar 15,2 % menjadi 73 % dan pada siklus III naik 
sebesar 18,7 % menjadi 91,7 %. Maka tergolong pada kriteria baik sekali. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan  
Sesuai dengan perencanaan, pelaksanaan, hasil dan pembahasan 
penelitian tindakan kelas yang sudah diuraikan, maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa pokok permasalahan penelitian ini adalah peningkatan aktivitas 
pembelajaran peserta didik pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. Untuk 
mengatasi masalah tersebut,maka perlu dilakukan suatu tindakan dengan 
menggunakan metode inkuiri yang dimulai dengan perencanaan, pelaksanaan, 
pengamatan dan refleksi pada setiap siklus sehingga diketahui adanya 
peningkatan aktivitas pembelajaran peserat didik pada mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam di Kelas V SD Negeri 20 sungai Kunyit. Dari data yang telah 
diperoleh dan diolah, maka dapat dinyatakan bahwa: 1) Penggunaan metode 
inkuiri dapat meningkatkan aktivitas fisik peserta didik  kelas V Sekolah dasar 
Negeri Nomor 20 Sungai Kunyit. Hal ini tercermin pada peningkatan aktivitas 
fisik peserta didik dari data pada siklus I sebesar 56,3%, meningkat pada siklus II 
sebesar 15,5% menjadi 71,8% dan pada siklus III meningkat sebesar 11,9%  
menjadi 91,7%. Dari data siklus I sampai silkus III terjadi peningkatan sebesar 
35%, maka terjadi peningkatan rata-rata setiap silkus sebesar 17,7%, 2) 
Penggunaan metode inkuiri dapat meningkatkan aktivitas mental peserta didik 
kelas V Sekolah Dasar Negeri Nomor 20 Sungai Kunyit. Hal ini tampak pada 
peningkatan dari data pada silkus I sebesar 33,3% mengalami peningkatan pada 
siklus II sebesar 23 menjadi 56,3% dan pada siklus III meningkat sebesar 26,9%  
menjadi 83,2%. Dari data siklus I sampai siklus III terjadi peningkatan sebesar 
26,9%, maka terjadi peningkatan rata-rata sebesar 13,45% setiap siklus, 3) 
Penggunaan metode inkuiri dapat meningkatkan aktivitas emosional peserta didik 
kelas VSekolah Dasar Negeri Nomor 20 Sungai Kunyit. Hal ini tampak pada 
peningkatan dari datapada siklus I sebesar 57,8%,  pada siklus II naik sebesar 15,2 
menjadi 73% dan pada siklus III meningkat sebesar 18,7% menjadi 91,7%. Dari 
data siklus I sampai siklus III terjadi peningkatan sebesar 33,9%, maka terjadi 
peningkatan rata-rata sebesar 16,95% setiap siklus. 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, maka saran yang dapat 
disampaikan melalui tulisan ini adalah sebagai berikut : 1) Para guru IPA di SD 
hendaknya terus berusaha meningkatkan   aktivitas dan kreativitas dalam 
pembelajaran dalam rangka  melaksanakan pembelajaran yang bersifat PAIKEM, 
terutama dengan menggunakan metode inkuiri, 2) Pembelajaran yang bersifat 
konvensional secara perlahan sebaiknya dihindari,  agar peserta didik lebih aktif 
dalam proses pembelajaran, 3) Dalam pembelajaran guru hendaknya dapat 
menggunakan  pendekatan dan metode yang sesuai dengan bahan ajar, sehingga 
peserta didik dapat berkreasi dalam rangka mengembagkan bakat yang dimilki, 
diantaranya dalam penggunaan metode inkuiri. 
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